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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) terhadap 

kadar LDL pada tikus (Rattus Norvegicus) model aterosklerosis. Desain yang digunakan adalah post-

test only control group design dengan 30 ekor tikus jantan yang dibagi menjadi lima kelompok: kontrol 

negatif (K-), kontrol positif (K+), kontrol statin (KS), perlakuan I (P1; 100 mg/kgBB ekstrak daun 

kemangi), dan perlakuan II (P2; 200 mg/kgBB). Induksi aterosklerosis dilakukan melalui ligasi parsial 

arteri karotis dan pemberian diet tinggi lemak selama 7 hari. Pemberian simvastatin dan ekstrak 

kemangi dilakukan secara oral selama 7 hari. Kadar LDL diukur menggunakan metode CHOD-PAP 

dengan alat Microlab 300. Hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan bermakna kadar LDL antara 

kelompok K-, KS, dan P2 dibandingkan dengan kelompok K+ (p<0,05). Rerata kadar LDL tertinggi 

ditemukan pada kelompok K+ (64,56 mg/dL) dan terendah pada kelompok KS (31,62 mg/dL). Dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun kemangi, khususnya dosis 200 mg/kgBB, berpotensi menurunkan 

kadar LDL pada tikus model aterosklerosis. 

Kata Kunci : Aterosklerosis, Ekstrak Daun Kemangi, LDL, Ocimum Basilicum. 

 

  

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:kencanagita.gk@gmail.com


Copyright @ Gita Kencana, Hirowati Ali, Noverial, Husnil Kadri, Liganda Endo Mahata, Dian Pertiwi 

Abstract 

This study aimed to evaluate the effect of basil leaf extract (Ocimum basilicum) on LDL levels in 

atherosclerosis-induced rats (Rattus norvegicus). A post-test only control group design was used, 

involving 30 male rats divided into five groups: negative control (K-), positive control (K+), statin 

control (KS), treatment I (P1; 100 mg/kgBW basil leaf extract), and treatment II (P2; 200 mg/kgBW). 

Atherosclerosis was induced via partial carotid artery ligation combined with a high-fat diet for 7 

days. Simvastatin and basil leaf extract were administered orally for 7 days. LDL levels were 

measured using the CHOD-PAP method with a Microlab 300 analyzer. Statistical analysis showed 

significant differences in LDL levels between the K-, KS, and P2 groups compared to the K+ group 

(p<0.05). The highest mean LDL level was observed in the K+ group (64.56 mg/dL), while the lowest 

was in the KS group (31.62 mg/dL). It can be concluded that basil leaf extract, particularly at a dose 

of 200 mg/kgBW, has the potential to reduce LDL levels in atherosclerosis-induced rats. 

Kata Kunci : Atherosclerosis, Basil Leaf Extract, LDL, Ocimum Basilicum. 

 

PENDAHULUAN 

Atelosklerosis merupakan penyakit inflamasi kronis yang mengakibatkan kakunya 

pembuluh darah arteri akibat tingginya kadar lipid dalam darah, diantaranya LDL, trigliserida, 

dan kolesterol total. Akumulasi lipid dalam jangka waktu yang lama dapat mengaktifkan 

proses inflamasi pada jaringan endotel pembuluh darah, terutama pada arteri dengan aliran 

non-laminar (Hartman & Frishman, 2014; Shahawy & Libby, 2016). Proses inflamasi tersebut 

kemudian membentuk plak lipid yang dapat memperkecil diameter lumen pembuluh darah 

arteri bahkan menyebabkan oklusi. Proses tersebut dapat berlanjut dan menyebabkan 

kematian pada jaringan sekitarnya atau nekrotisasi. Kondisi ini tidak hanya dapat 

menyebabkan kekakuan pada pembuluh darah arteri, tetapi juga dapat menimbulkan 

berbagai macam komplikasi berupa penyakit jantung aterosklerotik dan penyakit arteri 

perifer. 

Manifestasi penyakit aterosklerosis banyak ditemukan pada penyakit jantung iskemik 

dan penyakit serebrovaskular, khususnya stroke iskemik, yang keduanya menjadi penyebab 

pertama dan kedua kematian global tahun 2019 (Barquera et al., 2015; WHO, 2020; World 

Health Organization (WHO), 2021). Di Sumatera Barat, prevalensi penyakit jantung termasuk 

penyakit jantung bawaan dan penyakit aterosklerotik berdasarkan diagnosis dokter lebih 

tinggi 0,1% dari rerata nasional yang berada pada angka 1,6%. Hal ini dikaitkan dengan 

karakter masakan minang yang lebih berminyak dan banyak mengandung lemak jenuh 

seperti santan, serta cenderung lebih asin (Rahmi NA et al., 2017). 

Secara umum, aterosklerosis dapat disebabkan oleh dua macam faktor risiko, yaitu 

faktor genetik yang mempengaruhi metabolisme lipid dan faktor lingkungan yang dapat 
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dimodifikasi (Lusis, 2000). Faktor lingkungan atau faktor eksternal terjadinya aterosklerosis 

diantaranya adalah konsumsi diet tinggi lemak, rendahnya kadar antioksidan pada tubuh, 

dan kurangnya aktivitas fisik (Damjanov, 2009; Lusis, 2000). Faktor risiko tersebut 

menyebabkan tingginya kadar lipid darah terutama LDL di atas 100 mg/dL (ATP-III, 2001). 

Hal ini didukung oleh penelitian Hatma et al yang menyimpulkan bahwa wanita usia ≥ 40 

tahun etnis minangkabau memiliki kadar kolesterol total dan LDL tertinggi diantara 3 grup 

etnis lainnya (Hatma, 2011). Penelitian lainnya oleh Maharani et al menemukan sebanyak 

29,2% dari 22.093 partisipan yang menjadi sampel penelitian memiliki risiko tinggi terhadap 

penyakit kardiovaskular seperti penyakit jantung koroner, stroke, dan penyakit aterosklerosis 

lainnya (Maharani et al., 2019). 

Antioksidan diperlukan tubuh untuk menangkal radikal bebas atau Reactive Oxygen 

Species (ROS). Gaya hidup dan paparan dari lingkungan dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan ROS dengan antioksidan yang disebut dengan kondisi stres oksidatif. 

Tingginya jumlah ROS pada tubuh akan mengoksidasi LDL yang berlebihan pada darah 

menjadi LDL yang teroksidasi (oxLDL). Menurut teori oksidatif pada aterogenesis, ditemukan 

bahwa oxLDL bersifat lebih aterogenik dibandingkan LDL dan VLDL (Lusis, 2000; Pietta, 

2000). 

Penatalaksanaan utama aterosklerosis adalah dengan mengendalikan faktor risikonya 

yaitu memperbaiki gaya hidup dan tatalaksana farmakologis seperti statin. Obat golongan 

statin bekerja dengan cara menghambat enzim HMG-coA reduktase sehingga HMG-coA 

tidak dapat dikonversikan menjadi asam mevalonat sebagai bahan baku sintesis kolesterol 

pada hepar (Botham & Mayes, 2018). Cara kerja yang serupa ditemukan pada zat yang 

terkandung pada kemangi (Ocimum basilicum) yaitu flavonoid sehingga dapat memberikan 

efek hipolipidemik. Flavonoid merupakan salah satu senyawa antioksidan yang juga dapat 

menghambat terjadinya oksidasi pada LDL (Balanescu et al., 2020; El-Nahal et al., 2012; Güez 

et al., 2017). 

Kemangi (Ocimum basilicum) merupakan tanaman famili lamiaceae yang berasal dari 

daerah Asia tropis yang kaya akan senyawa polifenol diantaranya diantaranya flavonoid, 

tanin, dan beta karoten (Amrani et al., 2006; ITIS - Report: Ocimum Basilicum, n.d.; Touiss et 

al., 2017). Senyawa tersebut yang berperan sebagai antiinflamasi, antibakterial, antioksidan, 

serta telah terbukti dapat menurunkan kadar kolesterol dengan mempercepat metabolisme 

kolesterol di hepar menjadi asam empedu dan diekskresikan melalui feses (Amrani et al., 

2006; Fitriani et al., 2021; Touiss et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh S. Amrani et al menemukan bahwa Ocimum basilicum 

mampu menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida dengan efektivitas yang lebih 
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baik dibandingkan fenofibrat (Amrani et al., 2006). Penelitian lainnya oleh Ridha H et al 

menunjukkan efek hipolipidemik ekstrak daun kemangi pada profil lipid tikus model 

diabetes gestasional. Dosis ekstrak daun kemangi yang diberikan pada tikus model tersebut 

sebesar 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB dapat menurunkan kadar LDL, trigliserida, dan 

kolesterol total secara signifikan (Ridha, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis eksperimental laboratorium in vitro. Penelitian berlokasi di 

Laboratorium Biomedik dan Laboratorium Biokimia Universitas Andalas mulai dari Maret 

2022 hingga Januari 2023. Penelitian ini menggunakan tikus (Rattus norvegicus) yang 

diinduksi aterosklerosis melalui ligasi parsial arteri karotid dilanjutkan dengan diet tinggi 

lemak selama 7 hari. Tikus dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif, 

kontrol positif, kontrol statin, serta kelompok perlakuan I dan II. 

Kelompok perlakuan dosis ekstrak daun kemangi yang digunakan adalah 100 mg/kgBB 

dan 200 mg/kgBB, sedangkan dosis simvastatin yang diberikan untuk kelompok kontrol 

statin adalah 1,5 mg/tikus/hari. Penelitian ini telah lulus kaji etik oleh Komisi Etik Penelitian 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas dengan nomor surat 853/UN.16.2/KEP-FK/2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran rata-rata kadar LDL darah tikus wistar jantan setelah pemberian 

ekstrak kemangi (Ocimum basilicum) berdasarkan kelompok dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Rerata Kadar LDL Pada Tikus Model Aterosklerosis Yang Diberi Perlakuan Ekstrak 

Daun Kemangi (Ocimum Basilicum) 

Kelompok n Rerata (mg/dl) ± SD p-value 

K- 5 38,680±11,6287 

0,002 

K+ 5 64,560±15,2106 

KS 5 31,620±9,5811 

P1 5 44,560±9,3165 

P2 5 39,820±9,1606 

Keterangan: 

K- : Kelompok tanpa perlakuan 

K+: Kelompok tikus model aterosklerosis 

KS : Kelompok tikus model aterosklerosis dan diberi simvastatin 1,5 mg/tikus/hari 

P1 : Kelompok tikus model aterosklerosis dan diberi ekstrak daun kemangi 100 mg/kgBB 
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P2 : Kelompok tikus model aterosklerosis dan diberi ekstrak daun kemangi 200 mg/kgBB 

Rata-rata kadar LDL pada Tabel 1 menunjukkan bahwa setelah dilakukan ligasi parsial 

arteri karotis diikuti pemberian diet tinggi lemak pada K+ terdapat kenaikan LDL darah jika 

dibandingkan dengan K-. 

Pemberian ekstrak kemangi (O basilicum) pada kelompok P2 menunjukkan bahwa 

LDL mengalami penurunan dibandingkan kelompok K+. Begitu pula dengan kelompok 

kontrol statin (KS) yang menunjukkan penurunan kadar LDL dibandingkan kelompok K+. Hal 

ini berarti terdapat perbedaan rata-rata LDL yang signifikan sehingga dapat dilanjutkan 

dengan uji post hoc multiple comparisons jenis bonferroni untuk melihat perbedaan antar 

kelompok. 

Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan uji Shapiro Wilk menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,217 (p>0,05). Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas dengan uji Levene yang menunjukkan bahwa data homogen dengan 

signifikansi 0,406 (p>0,05). 

Uji one-Way ANOVA bertujuan untuk membandingkan nilai rerata kadar LDL dari 

masing-masing kelompok perlakuan. Hasil uji One-way ANOVA menunjukkan nilai 

signifikansi 0,002 (p<0,05) yang berarti memiliki perbedaan nilai rata-rata antar tiap 

kelompok. Kemudian dilanjutkan dengan uji post hoc untuk menentukan kelompok mana 

saja yang berbeda rata-ratanya. Hasil analisis data disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1 Hasil Uji Post Hoc Test Terhadap LDL Setelah Pemberian Ekstrak Kemangi (Ocimum 

Basilicum) Berdasarkan Kelompok Penelitian 

Kelompok 
Tingkat kebermaknaan perubahan kadar LDL 

K- K+ KS P1 P2 

K- - 0,016* 1,000 1,000 1,000 

K+ 0,016* - 0,002* 0,106 0,023* 

KS 1,000 0,002* - 0,831 1,000 

P1 1,000 0,106 0,831 - 1,000 

P2 1,000 0,023* 1,000 1,000 - 

 

Hasil post hoc test pada Tabel 2. menunjukkan dengan pemberian simvastatin 1,5 

mg/tikus/hari dan pemberian dosis ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) 200 mg/kgBB 

terjadi perbedaan yang signifikan penurunan LDL jika dibandingkan dengan K+ (p<0,05). 

Namun pada pemberian dosis ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) 100 mg/kgBB 

belum menunjukkan penurunan yang signifikan dibandingkan K+ (p>0,05). 
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Efek hipolipidemik yang dimiliki oleh ekstrak daun kemangi yaitu dengan 

menghambat disregulasi metabolik berupa akumulasi lipid melalui mekanisme peningkatan 

enzim LPL. Flavonoid meningkatkan penggunaan trigliserida dan asam lemak pada jaringan 

perifer sehingga tidak terakumulasi pada sel adiposa maupun pembuluh darah 

(Unnikrishnan et al., 2013). Senyawa fenolik pada Ocimum basilicum juga dapat 

menghambat enzim HMG-CoA reduktase sehingga sintesis kolesterol dapat ditekan (Harnafi 

et al., 2009). Penurunan kadar LDL juga berkemungkinan disebabkan oleh penurunan 

kolesterol total hepar dan penurunan trigliserida yang dibuktikan melalui penelitian Harnafi 

et al pada tikus hiperlipidemia (Harnafi et al., 2009). Selain itu, kandungan flavonoid pada 

ekstrak daun kemangi berperan sebagai senyawa antioksidan yang dapat memutus rantai 

oksidasi dan meningkatkan resistensi LDL terhadap oksidasi sehingga inisiasi pembentukan 

sel busa dapat dicegah (Bravo et al., 2008; Unnikrishnan et al., 2013). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) 

dengan dosis 200 mg/kgBB memberikan efek penurunan kadar LDL tikus (Rattus norvegicus) 

model aterosklerosis. 
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